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ABSTRAK 

Muhammad Jaenudin. 2108203015. Analisis Perbandingan Regulasi 
Pinjaman Online Terhadap Kasus Penyalahgunaan Data Pribadi Di 
Indonesia Dan Malaysia 
 

Berawal dari Covid-19 menyerang yang mengakibatkan Lockdown, saat 
itulah penyaluran pinjaman online meningkat pesat dan juga penyebaran pemberi 
pinjaman ilegal menjamur. Tak sedikit pelaku pinjol yang memanfaatkan momen 
ketika banyak orang yang menginginkan uang cepat, lalu pelaku menggunakan 
bunga yang tinggi agar memperoleh keuntungan besar. Jika korban tidak bisa 
membayar maka pelaku akan meneror berulangkali dan menyebarkan privasi 
korban untuk mengancam agar korban mau membayar. Penelitian ini bertujuan 
untuk memenuhi hak masyarakat untuk mendapatkan rasa aman dari kejahatan 
pinjol, dengan cara membandingkan regulasi perlindungan data pribadi; 
membandingkan lembaga pengawas terkait; dan kesadaran masyarakat dalam 
menjaga data pribadi. 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif, dengan jenis penelitian 
hukum normatif. Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan perundang-
undangan (statue approach) dan pendekatan perbandingan (comparative 
approach). Sumber data yang digunakan hanya sumber data sekunder, sepertti 
Undang-Undang PDP; POJK; PDPA; dan web resmi milik pemerintahan 
Indonesia-Malaysia. Teknik pengumpulan data berupa syudi pustaka dengan 
analisis komparasi. 

Hasil penelitian ini menunjukkan, optimalisasi UU PDP milik Indonesia 
memang sudah kompherensif namun tidak diikuti praktiknya seperti pada BAB IX 
tertulis adanya ”Lembaga Pelindung Data Pribadi” namun sampai saat ini belum 
terbentuk. Jauh berbeda dari Malaysia yang sudah lama berjalan dan pada tahun 
ini (2025) telah adanya penyesuaian lebih lanjut dengan adanya amandemen. 
Untuk lembaga pengawas ataupun pemerintah dapat memaksimalkan upaya 
preventif agar lebih banyak melakukan edukasi dan sosialisasi. Untuk 
memperkuat pelindungan data pribadi di Indonesia, investasi dalam sumber daya 
manusia dan teknologi keamanan harus diprioritaskan. Masyarakat juga harus 
lebih berhati-hati dalam menjaga privasi di zaman yang serba online seperti 
sekarang serta dapat bersama-sama menciptakan keadaan sosial-ekonomi yang 
sehat. 

 
Kata Kunci: Pinjaman Online, Perbandingan Regulasi, Malaysia 
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ABSTRACT 

Muhammad Jaenudin. 2108203015. Comparative Analysis of Online Loan 
Regulations Against Cases of Personal Data Abuse in Indonesia and Malaysia 

Starting from the Covid-19 attack which resulted in Lockdown, that's 
when online lending increased rapidly and also the spread of illegal lenders 
mushroomed. Not a few pinjol actors take advantage of the moment when many 
people want fast money, then the perpetrators use high interest rates to get big 
profits. If the victim cannot pay, the perpetrator will terrorize repeatedly and 
spread the victim's privacy to threaten the victim to pay. This research aims to 
fulfill the public's right to security from pinjol crimes, by comparing personal data 
protection regulations; comparing related supervisory institutions; and public 
awareness in protecting personal data. 

This research uses a qualitative method, with the type of normative legal 
research. The approaches used are the statutory approach (statue approach) and 
comparative approach (comparative approach). The data sources used were 
secondary data sources, such as the PDP Law; POJK; PDPA; and official websites 
belonging to the Indonesian-Malaysian government. Data collection techniques 
were in the form of literature review with comparative analysis. 

The results of this study show that the optimization of Indonesia's PDP 
Law is indeed comprehensive but not followed in practice, such as in CHAPTER 
IX, it is written that there is a “Personal Data Protection Agency” but until now it 
has not been formed. Much different from Malaysia, which has been running for a 
long time and this year (2025) there have been further adjustments with 
amendments. Supervisory institutions or the government can maximize preventive 
efforts to conduct more education and socialization. To strengthen personal data 
protection in Indonesia, investment in human resources and security technology 
should be prioritized. The public must also be more careful in maintaining privacy 
in this online age and can jointly create a healthy socio-economic state. 

 
Keywords: Online Lending, Regulatory Comparison, Malaysia 
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 الملخص

 
. تحليل مقارن للوائح الإقراض عبر الإنترنت مقابل حالات 2108203015محمد زين الدين 

 تخدام البيانات الشخصية في إندونيسيا وماليزياإساءة اس

 
الذي أدى إلى الإغلاق، وذلك عندما ازداد الإقراض عبر  19-بدءًا من هجوم كوفيد

الإنترنت بشكل سريع، وكذلك انتشار المقرضين غير القانونيين. يستغل عدد ليس بالقليل من 
ي الحصول على أموال سريعة، ثم لاعبي البنجول اللحظة التي يرغب فيها الكثير من الناس ف

يستخدم الجناة معدلات فائدة عالية للحصول على أرباح كبيرة. إذا لم تتمكن الضحية من 
الدفع، يقوم الجاني بإرهاب الضحية ونشر خصوصيتها بشكل متكرر لتهديد الضحية بالدفع. 

لال المقارنة يهدف هذا البحث إلى إعمال حق الجمهور في الأمن من جرائم البنجول، من خ
بين لوائح حماية البيانات الشخصية، ومقارنة المؤسسات الرقابية ذات الصلة، والوعي العام 

 .في حماية البيانات الشخصية

يستخدم هذا البحث المنهج الكيفي، بنوع البحث القانوني المعياري. المناهج المستخدمة 
(المنهج المقارن). كانت مصادر  هي المنهج القانوني (المنهج التشريعي) والمنهج المقارن

البيانات المستخدمة هي مصادر البيانات الثانوية، مثل قانون حماية البيانات الشخصية؛ 
وقانون حماية البيانات الشخصية؛ وقانون حماية البيانات الشخصية؛ والمواقع الإلكترونية 

ع البيانات في شكل مراجعة الرسمية التابعة للحكومة الإندونيسية الماليزية. وكانت تقنيات جم
 .الأدبيات مع التحليل المقارن

تظُهر نتائج هذه الدراسة أن تحسين قانون حماية البيانات الشخصية في إندونيسيا 
شامل بالفعل ولكنه غير متبع في الممارسة العملية، فمثلاً في الفصل التاسع مكتوب أن هناك 

ن لم يتم تشكيلها. يختلف كثيرًا عن ماليزيا، ولكن حتى الآ“ وكالة حماية البيانات الشخصية”
) تم إجراء المزيد من التعديلات مع إدخال 2025التي تعمل منذ فترة طويلة وهذا العام (

تعديلات. يمكن للمؤسسات الإشرافية أو الحكومة زيادة الجهود الوقائية إلى أقصى حد 
حماية البيانات الشخصية في  لإجراء المزيد من التثقيف والتوعية الاجتماعية. ولتعزيز

إندونيسيا، يجب إعطاء الأولوية للاستثمار في الموارد البشرية والتكنولوجيا الأمنية. يجب 
على الجمهور أيضًا أن يكون أكثر حرصًا في الحفاظ على الخصوصية في عصر الإنترنت 

 مشترك.كما هو الحال الآن ويمكنه أن يخلق حالة اجتماعية واقتصادية سليمة بشكل 

 
 الإقراض عبر الإنترنت، مقارنة تنظيمية، ماليزيا:  الكلمات المفتاحية
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MOTTO 

 
“Hanya niat dan kesungguhan yang menentukan keberhasilan bukan kemampuan 

otak anda” –SD 

“Saya memang seorang yang melangkah lambat ,tapi saya tidak akan pernah 
mundur” -SMP 

“Nikmati masa SMA mu karena waktu ga bisa diputar, apalagi dicelupin” -SMA 

“Belajar tak mesti di kelas dan Guru tak selalu pengajar” -Kuliah 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 
 

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu ke 

abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab 

dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya.  

A. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan 

sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan 

huruf dan tanda sekaligus.  

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan huruf 

latin: 

 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan أ

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal d De د

 Żal ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra r er ر

 Zai z zet ز

 Sin s es س

 Syin sy es dan ye ش

 Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ
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 ain ` koma terbalik (di atas)` ع

 Gain g ge غ

 Fa f ef ف

 Qaf q ki ق

 Kaf k ka ك

 Lam l el ل

 Mim m em م

 Nun n en ن

 Wau w we و

 Ha h ha ه

 Hamzah ‘ apostrof ء

 Ya y ye ي

 

B. Vokal  

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah a a ـَ

 Kasrah i i ـِ

 Dammah u u ـُ

2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan ya ai a dan u يَْ...

  Fathah dan wau au a dan u وَْ...
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Contoh: 

 kataba : كَتَبَ  -
 fa`ala :فَـعَلَ  -

 suila :سُئِلَ  -
 kaifa :كَيْفَ  -

 haula : حَوْلَ  -

 
C. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan alif atau ya ā a dan garis di atas اَ...ىَ...

 Kasrah dan ya ī i dan garis di atas ىِ...

 Dammah dan wau ū u dan garis di atas وُ...

Contoh: 

 qāla قاَلَ  -

 ramā رَمَى  -

 qīla  قِيْلَ  -

 yaqūlu  يَـقُوْلُ  -
 

D. Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu: 

1. Ta’ marbutah hidup 

Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan 

dammah, transliterasinya adalah “t”. 

2. Ta’ marbutah mati 

Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah “h”. 

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, 

maka ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”. 
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Contoh: 

 raudah al-atfāl/raudahtul atfāl  رَؤْضَةُ الأَطْفَالِ  -

 al-madīnah al-munawwarah/al-madīnatul munawwarah  الْمَدِيْـنَةُ الْمُنـَوَّرَةُ  -

 talhah  طلَْحَةْ  -

E. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf, 

yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

 nazzala نَـزَّلَ  -

 al-birr البرُِّ  -

 

F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu ال, 

namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas: 

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “l” diganti dengan huruf yang 

langsung mengikuti kata sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan 

dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai 

dengan bunyinya. 

 Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata sandang ditulis 

terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa sempang. 

Contoh: 

 ar-rajulu  الرَّجُلُ  -

 al-qalamu الْقَلَمُ  -
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 asy-syamsu الشَّمْسُ  -

لاَلُ  -  al-jalālu الجَْ

 
G. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku 

bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang 

terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

Contoh: 

 Ϧَ ta’khużuْخُذُ  -

 syai’un شَيئٌ  -

 an-nau’u النـَّوْءُ  -

 inna إِنَّ  -
 

H. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah. 

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, 

maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang 

mengikutinya. 

Contoh: 

رُ الرَّازقِِينَْ  -  /Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn  وَ إِنَّ اللهَ فَـهُوَ خَيـْ

Wa innallāha lahuwa khairurrāziqīn 

 Bismillāhi majrehā wa mursāhā  بِسْمِ اللهِ مجَْراَهَا وَ مُرْسَاهَا -

 

I. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti 

apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan untuk 

menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu 

didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf 

awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 
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Contoh: 

 /Alhamdu lillāhi rabbi al-`ālamīn  الحْمَْدُ ƅِ رَبِّ الْعَالَمِينَْ  -

Alhamdu lillāhi rabbil `ālamīn 

 Ar-rahmānir rahīm/Ar-rahmān ar-rahīm   الرَّحمْنِ الرَّحِيْمِ  -

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan 

Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan 

kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak 

dipergunakan. 

Contoh: 

 Allaāhu gafūrun rahīm  اللهُ غَفُوْرٌ رَحِيْمٌ  -

عًا - يـْ  ɍِ  Lillāhi al-amru jamī`an/Lillāhil-amru jamī`anِّ الأمُُوْرُ جمَِ

 

J. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. 

Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman 

tajwid. 
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